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The use of this analysis is to show and explain the impact of motivation, work
discipline, physical work environment and competence which have an impact on
teacher performance at SMP Negeri 2 Rembang. The population for this analysis is all
48 teaching staff at SMP Negeri 2 Rembang. The sampling method was carried out
using saturated samples. Multiple regression data processing technique with SPSS
version 24.0. The analysis carried out had results where individual motivation
variables had a negative impact on performance while other variables, namely work
discipline, physical work environment and competence partially had a positive impact
on teacher performance. The results of the determination test show that in this
analysis model, the four independent variables which include motivation, work

Performance. discipline, physical environment and competency variables only explain teacher
performance variables by 85.3%.
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disiplin kerja, lingkungan kerja fisik serta kompetensi yang memiliki dampak pada
kinerja guru SMP Negeri 2 Rembang. Populasi dari analisis ini merupakan semua
tenaga pendidik SMP Negeri 2 Rembang sejumlah 48 orang. Cara pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan sampel jenuh. Teknik pengolahan data multiple
regression dengan SPSS versi 24.0. Analisa yang dilakukan memiliki hasil dimana
variabel motivasi secara individu brdampak negatif pada kinerja sedangkan variabel
lain yaitu disiplin kerja, lingkungan Kkerja fisik serta kompetensi secara parsial
berdampak positif pada kinerja guru. Hasil uji determinasi menunjukkan dalam model
analisa ini, keempat variabel bebas yang meliputi variabel motivasi, disiplin kerja,
lingkungan fisik dan kompetensi hanya menjelaskan variabel kinerja guru sebesar
85,3%.

I. PENDAHULUAN

Bagi dunia pendidikan, guru sebagai sumber
daya manusia terpenting dan paling dibutuhkan
untuk menentukan keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Pendidikanadalah salah satu
institusi yang berperan dalam menciptakan
generasi yang mampu bertahan dan mengikuti
perkembangan zaman. Sekolah adalah lembaga
pendidikan formal yang menyediakan pelayanan
pendidikan dengan visi dan misi serta tujuan
untuk terciptanya SDM yang berkelanjutan dan
siap tampil untuk mengikuti perkembangan
dunia. Dari sinilah diperlukan tenaga pendidik
dengan cara kerja berkelompok dengan atribut-
atribut pendukung yang berbentuk finansial
maupun non finansial.

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 mengenai guru, tenaga pendidik
atau sering juga disebut guru merupakan
seorang pendidik profesional yang mempunyai
peran pertama dalam menciptakan peserta didik
dengan cara mendidik dan segala cara apapun

dalam kegiatan penyampaian bahan ajar melalui
jalur formal pendidikan dini sampai dengan
pendidikan menengah. Situasi ini yang
mengahruskan guru harus bisa menjadi contoh
dan dapat diteladani oleh para siswanya..
Menurut Priansa (2017) kinerja adalah hasil
kerja yang dicapai pegawai dalam mengemban
tugas dan pekerjaan yang berasal dari organisasi.
Ketika melakukan tugas dan peran sebagai
seorang guru dituntut untuk memiliki kemam-
puan yang sesuai dengan kondisi pekerjaannya.
Banyak faktor yang dapat mendorong mening-
katnya hasil pekerjaan guru seperti motivasi,
disiplin kerja, lingkungan kerja fisik dan
kompetensi. Menurut Priansa (2017) motivasi
merupakan dorongan, daya penggerak atau
kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau
perbuatan. Motivasi melibatkan tujuan yang
memberikan dorongan serta arahan. Seseorang
untuk menjalankan aktivitasnya diperlukan
dorongan sebagai daya penggerak agar memiliki
perasaan semangat untuk menyelesaikan
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pekerjaan. Jika motivasi dalam diri seseorang
tidak ada maka orang tersebut akan merasa berat
ketika menjalankan pekerjaan. Dorongan untuk
melakukan  pekerjaan  merupakan faktor
terpenting untuk mendapatkan hasil pekerjaan
yang baik. Motivasi dapat berasal dari luar atau
dari dalam guru itu sendiri. Tenaga pendidik
dengan kemauan kuat untuk mengajar maka
akan mendapatkan hasil yang baik seperti hasil
dari mengajar mampu meningkatkan prestasi
siswanya. Guru dengan niat yang tinggi akan
meningkatkan  hasil  pekerjaannya. Hasil
penelitian Eliyanto (2018) menjelaskan bahwa
motivasi memiliki dampak positif signifikan pada
kinerja.

Disiplin kerja menurut Sutrisno (2017)
merupakan instrumen yang digunakan atasan
untuk berkomunikasi dengan karyawan agar
bersedia untuk berkomunikasi dengan karyawan
agar bersedia untuk merubah suatu perilaku
serta sebagai sua'tu upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku. Guru dengan segala
kedisiplinnya dapat menjadi contoh bagi siswan-
ya sehingga secara langsung maupun tidak
langsung dapat memberikan dampak positif bagi
hasil pekerjaannya. Biasanya seseorang yang
memiliki disiplin kerja yang tinggi akan mampu
meningkatkan hasil kinerjanya. Berbeda apabila
seseorang tidak memiliki kedisiplinan maka akan
cenderung menurunkan kinerjanya. uraian
tersebut sesuai dengan penelitian Presilawati
(2016) menjelaskan dampak dari disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja.

Lingkungan kerja fisik menurut Nitisemito
(2015) adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
karyawan dan dapat mempengaruhi dalam
menjalankan tugas yang diembankan kepadanya
misalnya dengan adanya air conditioner (AC),
penerangan yang memadai dan sebagainya.
Lingkungan kerja fisik memiliki dampak pada
kenyamaan dan keamaan seseorang ketika
melakukan pekerjaan. Tempat berkeja apabila
memiliki suasana yang nyaman dan aman maka
guru akan leluasan dalam menyampaikan bahan
ajar dan membantu konsentrasi guru untuk fokus
pada pembelajaran. Lingkungan kerja fisik yang
baik akan meningkatkan hasil kinerja guru.
Simanjuntak  (2015) menjelaskan  bahwa
lingkungan kerja fisik memiliki dampak positif
signifikan terhadap kinerja.

Kompetensi adalah suatu kemampuan yang
dilandasi oleh keterampilan dan pengetahuan
yang didukung oleh sikap kerja serta penerapan-

nya dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan
yang mengacu pada persyaratan Kkerja yang
ditetapkan (Sutrisno, 2016). Sebagai tenaga
pendidik harus memiliki bidang pemahaman
yang sesuai dengan pekerjaan. Apabila bidang
pekerjaannya sesuai dengan keahlian guru maka
akan membantu guru untuk lebih mudah
menyampaikan pembelajaran seperti guru
dengan latar pendidikan Bahasa Indonesia
mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil
penelitian Sutrisno (2016) menjelaskan bahwa
kompetensi berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja.

Dalam analisa ini objek penelitian serta
pengamatan adalah SMP Negeri 2 Rembang
dimana sekolah tersebut adalah Sekolah
Menengah yang terletak di Jl. P. Sudirman No.
127, Desa Kabongan Lor, Kecamatan Rembang,
Kabupaten Rembang, Jawa Tengah. Di SMP
Negeri 2 Rembang terdapat jumlah Guru Tetap
(PNS) sebanyak 34 orang dan jumlah guru GTT
(Honorer) sebanyak 14 orang, maka jumlah total
guru SMP Negeri 2 Rembang sebanyak 48 orang
dengan nilai hasil capaian prestasi kerja guru
memiliki nilai rata-rata 82,243 yang dikategori-
kan tinggi belum sesuai dengan sasaran nilai
yang di inginkan SMP Negeri 2 Rembang. Selain
itu masih terdapat perilaku kerja yang mendapat
nilai sedang sehingga masih perlu ditingkatkan
agar mencapai nilai sangat tinggi. Maka peneliti
ingin menganalisis dan meneliti permasalahan
terjadi atau faktor dapat mempengaruhi kinerja
guru SMP Negeri 2 Rembang karena memiliki
hasil yang tidak sesuai dengan nilai sasaran yang
diinginkan.

II. METODE PENELITIAN

Jenis metode kegiatan analisan yang dilakukan
merupakan metode kuantitatif dengan sumber
data subjek dan jenis data merupakan data
primer. Objek penelitian yang merupakan
populasi penelitian ini dilakukan pada 48 guru
dengan menggunakan total sampel. Perolehan
data menggunakan angket penelitian sebagai alat
survei penelitian. Alat ukur yang digunakan
untuk mengukur jawaban dari pengisian angket
kuesioner menggunakan skala Likert dimana
pemberian skor jawaban dari 5 (sangat setuju)
sampai dengan 1 (sangat tidak setuju).
Pengolahan dilakukan menggunakan cara yang
dinamakan teknik analisis regresi linier berganda
dengan SPSS versi 24.00.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN Dengan demikian analisis regresi linier
A. Hasil Penelitian berganda diuraikan seperti ini:
1. Hasil Uji Instrumen Y =12,631- 0,429 X1 + 0,339 X2 + 0,244 X3
Pengujian ini dilakukan untuk menge- + 0578 X4
tahui baik tidaknya kuesioner sebagai alat ’
pengumpulan data. Pengujian instrumen ini 3. Hasil Uji Parsial

memiliki dua pengetesan yang terdiri dari

pengetesan validitas serta pengetasan

reliabilitas.

a) Uji Validitas

Pengetesan alat pengumpulan data

atau angket kuesioner bertujuan apakah
item pernyataan kuesioner dinyatakan
valid atau tidak. Iltem pernyatan dinyata-
kan valid apabila nilai sig. < 0,05. Hasil
pengetesan instrumen pada variabel-
variabel pada analisa ini memiliki nilai
signifikansi < 0,05. Hasil tersebut
menarik kesimpulan dimana seluruh
angket pernyataan pada tiap-tiap
variabel telah dikatakan valid.

b) Uji Reliabilitas

Guna pengetesan ini untuk menguji

kehandalan kuesioner yang digunakan
sebagai alat pengumpulan data. Adapun
hasil tes reliabiltas adalah sebagai

Menurut Ghozali (2018) wuji parsial
dipergunakan untuk membuktik pengaruh
varibel X terhadap Y. Dari Tabel 2
menunjukkan hasil pada variabel motivasi
menunjukkan arah negatif dengan angka -
0,429 dengan angka sig. 0,001 < 0,05. Hal
tersebut memiliki kesimpulan yaitu
motivasi berdampak negatif signifikan
pada kinerja guru SMP Negeri 2 Rembang.
Angka dari koefisien regresi disiplin kerja
menunjukkan arah positif dengan angka
0,339 dengan angka sig. 0,002 < 0,05. Hal
tersebut menyimpulkan bahwa disiplin
kerja berdampak positif signifikan pada
kinerja guru SMP Negeri 2 Rembang.

Nilai koefisien regresi lingkungan kerja
fisik memiliki nilai positif dengan angka
0,244 dengan angka sig. 0,048 < 0,05.
Artinya, lingkungan Kkerja fisik berdampak
positif signifikan pada kinerja guru SMP

berikut: . o - .

Negeri 2 Rembang. Nilai koefisien regresi

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas kompetensi menunjukkan arah positif

— Gronbac St o dengan angka 0,578 dan angka sig. 0,000 <

hAlpha _ Reliabel 0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan

Motivasi 0.B76 =0.70 Reliabel . .

Disiplin Kerja 6,950 50,70 ReliaEel bahwa kompetensi berdampak positif

tngungankera  oggo 070 Kehabel signifikan pada kinerja guru SMP Negeri 2
Kompetensi ,958 =0, 70 Heliakiel Rembang diterima_

Kinerja 0,923 =0,70 Religkel ™

Hasil Tabel 1 memperlihatkan semua 4. Hasil Uji Determinasi

variabel telah lolos dan dinyatakan Pengujian ini dilakukan guna memper-

reliabel karena nilai cronbach alpha > lihatkan besarnya angka persentase dari
0.70. variabel X mampu menjelaskan variabel Y.

T 13. Hasil Uji D inasi
2. Hasil Uji Persamaan abel 3. Hasil Uji Determinasi

Persamaan regresi linier berganda Model Summary
dipergunakan untuk  memperlihatkan Std. Eror
adanya pengaruh antara variabel bebas Adjusted R of the
yang berdampak pada variabel terikat. Model | R R Square Square Estimate

1 9352 873 853 1.711

Tabel 2. Hasil Uji Regresi

Unstandardized ' Unstan
Coefficients dardize

a. Predictors: (Constant), TOT KT, TOT M. TOT LK. TOT C

] d i Tabel 3 menunjukkan nilai determinasi
variabel B Std.  Coeffici ' B sebesar 0,853. Hal ini memperlihatkan
Error ents 4 ' p
B dimana variasi variabel motivasi, disiplin
Konstanta 12631 3.311 3315 003 kerja, lingkungan kerja fisik dan kompe-
Mctivasi (X) 0429 0119 -0.383  -3.598  0.001 tensi menjelaskan kinerja sebesar 85,3%.
E’;‘ph“ LT 0.339  0.099 0.399 = 3.414 = 0.002
Eﬁﬁ?ﬁﬁx} 0.244 | 0417 0.236 2075 = 0.048 B. Pembahasan
Ko@mpetensi(_}g} 0.578 _ 0.108 | 0.645 _ 5352 0.000 Hasil pengetesan hiotesis memperlihatkan

dimana motivasi memiliki dampak negatif
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signifikan pada kinerja guru. Motivasi
mmenjadi hal terpenting untuk melakukan
sesuatu hal. Dalam lingkup pekerjaan
terutama seorang guru motivasi menjadi
faktor penentu untu meningkatkan hasil
pekerjaannya, namun hasil ini memiliki arah
yang berlawanan dimana motivasi yang
seharusnya mampu meningkatkan hasil
pekerjaan justrul cenderung menurunkan
kinerja guru. Penyebab menurunnya hasil
kinerja guru dimungkinkan pihak sekolah
dalam pemberian motivasi finansial maupun
motivasi nonfinansial yang belum mampu
mendorong kinerja guru. Pengaruh motivasi
finansial terjadi saat gaji maupun bonus yang
diperoleh beberapa tenaga pendidik berbeda
dengan yang diharapkan, begitu juga
pengaruh motivasi nonfinansial terjadi karena
kurangnya penghargaan, pujian serta merasa
tidak dihargainya guru oleh pihak sekolah
dari hasil tugas dikerjakan, menimbulkan
kinerja guru akan menurun dan tidak ber-
semangat dalam bekerja. Perolehan analisa
tersebut memiliki kesamaan dengan hasil
riset dari Febriyanti dan Rijanti (2022) yang
menunjukkan bahwa motivasi berdampak
negatif signifikan pada kinerja guru.

Pada faktor disiplin kerja menunjukkan
dampak positif signifikan pada kinerja guru.
Dimana hasil ini memiliki hasil yang sesuai
dengan hasil penelitian Rivai (2004). Pada
variabel lingkungan Kkerja fisik mempunyai
dampak positif signifikan pada kinerja guru.
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
Afandi (2018). Selanjutnya pada variabel
kompensasi juga mempunyai dampak positif
signifikan pada kinerja guru yang sesuai
dengan hasil riset Wibowo (2016).

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan perolehan analisa tersebut

diperoleh  kesimpulan dimana variabel
motivasi secara parsial berdampak negatif
signifikan pada kinerja guru, sedangkan ketiga
variabel X lainnya yaitu disiplin Kkerja,
lingkungan kerja fisik serta kompetensi secara
individu berdampak positif signifikan pada
kinerja  guru. Hasil wuji = determinasi
menunjukkan bahwa variasi model pada
keempat variabel X tersebut menerangkan
variabel Y yaitu kinerja guru sebesar 85,3%.

memiliki efek pada menurunnya kinerja guru,
untuk itu peneliti memberikan saran kepada
pihak SMP N 2 Rembang untuk memberikan
perhatian kepada guru agar terdorong untuk
meningkatkan kinerja salah satunya adalah
menjaga komunikasi dengan baik antara
kepala sekolah dan sesama guru.

Untuk riset yang berkelanjutan dengan
tema yang sejalan peneliti menyarakan untuk
memberikan faktor lainnya seperti
komunikasi dan gaya kepemimpinan yang
mungkin saja berpengaruh pada kinerja guru.
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